
 

79 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Aulia. 2012.Serangan Penyakit-Penyakit Khas Wanita Paling Sering Terjadi. 
Yogjakarta: Buku Biru 

Bahari, H.2012. Cara Mudah Atasi Keputihan. Jakarta: Buku Biru 

Benson, RC.2009. Buku Saku Obstetri dan Ginekologi. Jakarta: EGC 

Clayton, C.1986. Keputihan dan Infeksi Jamur Kandida Lain. Jakarta: ARCAN 

Daili, Fahmi S. Indriatmi B.2009.Penyakit Menular Seksual. Jakarta: Balai 
Penerbit Fakultas Kedokteran Indonesia 

Djuanda, A. Dkk. 2011. Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin, Edisi 6. Jakarta: 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia  

Farage M, dkk. 2007. Do panty liners promote vulvovaginal candidiasis or urinary 
tract infections? A review of the scientic evidence. Eur Jobstet Gynecol 
Reprod Biol; 132(1):8-19  

Handayani, L., Suharmati, dan Ayuningtyas. A. 2012. Menaklukan Kanker 
Serviks dan Kanker Payudara dengan 3 Terapi Alami. Jakarta: Agro 
Media Pustaka. 

http://bocahradiography.wordpress.com/2012/05/14/anatomi-dan-fisiologi-
organ-genetalia-wanita.html, diakses pada tanggal 14 Februari 2017  

http://hardinburuhi88.blogspot.co.id/2014/07/anatomi-fisiologi-sistem-
reproduksi.html, diakses pada tanggal 14 Februari 2017  

http://www.bps.go.id, diakses pada tanggal 24 Januari 2017 
http://infountukwanita.wordpress.com/2012/11/06/tujuh-kesalahan-dalam-

perawatan-vagina, Saptasari. Diakses pada tanggal 10 Juli 2017  

Giraldo, P.C, dkk. 2011. The Effect Of “Breathable” Pantyliners On The Female 
Lower Genital Tract. International Journal of Gynecology and Obstetric  

Irianto, K. 2014. Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia untuk Paramedis 
dan Nonmedis. Bandung: ALFABETA 

Iswati, E. 2010. Awas Bahaya Penyakit Kelamin. Jogjakarta: Diva Press 

Kumalasari, I dan Iwan .A. 2012. Kesehatan Reproduksi untuk Mahasiswa 
Kebidanan dan Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika 

Kusmiran, E. 2014. Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta: Salemba 
Medika. 



80 
 

 
 

Manan, 2011. Basmi Keluhan-Keluhan Kesehatan Harian dengan Obat-obatan 
Alami. Jogjakarta: FlashBooks 

Manuaba, I.A.C, dkk.2009. Memahami Kesehatan Reproduksi Wanita. Jakarta: 
EGC 

Manuaba, I.A.C, dkk.2010. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan KB untuk 
Pendidikan Bidan. Edisi 2. Jakarta: EGC 

Marmi, 2014. Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

McCathie, R. 2006. Vaginal Discharge: Commond Causes and Management. 
Current Obstetric and Gynecology 16, 211-217. International Journal  

NCBI.2013, http://www.nlm.niv.gov, diakses pada tanggal 24 Januari 2017 

Notoatmodjo, S. 2010. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

Nugroho, T. Dan Utama, B.I. 2014. Masalah Kesehatan Reproduksi Wanita. 
Yogyakarta: Nuha Medika 

Nursalam. 2008. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika 

Pontes, A. C. 2014. A Systematic Review Of The Effect Or Daily Pantyliner Use 
On The Vulvovaginal Environment. Internal Journal Of Gynecology and 
Obstetric 127 (2014) 1-5 

Ramayanti. 2004. Pola Mikroorganisme Fluor Albus Patologis yang Disebabkan 
Oleh Infeksi. Semarang : FKUNDIP/RS KARIADI 

Riskesdas. 2015. http://terbitan.litbang.depkes.go.id, diakses pada tanggal 24 
Januari 2017 

Runeman, B. Dkk. 2013. The Vulva Skin Microclimate: Influence Of Pantyliners 
On Temperature, Humidity, and H. Acta Derm Venereol 2003; 83;88-92 

Sibagariang, E.E, Rangga P., Rismalinda. 2010. Kesehatan Reproduksi Wanita. 
Jakarta: Trans Info Media 

Sugiyono. 2015. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: ALFABETA 

Wiknjosastro, H.2007. Ilmu Kandungan. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka 
Prawirohardjo 


